
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif karena untuk mengetahui sejauh mana implementasi 

kedisiplinan yang dilaksanakan sekolah dalam kegiatan beribadah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Karangmojo yang beralamat di 

Kulwo, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul, DIY. 

 

C. Subyek Penelitian 

Adapun subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah untuk mengetahui informasi mengenai gambaran umum 

sekolah. 

2. Guru PAI yang berjumlah 2 orang untuk mengetahui informasi mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program shalat. 

3. Siswa yang berjumlah 96 orang untuk diamati ketika siswa sedang 

melakukan shalat dan diambil 16 siswa untuk dilakukan wawancara 

mengenai pendapat tentang adanya kegiatan shalat di sekolah. 

 

D. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah implementasi kedisiplinan siswa 

dalam beribadah di SMP N 2 Karangmojo Gunungkidul 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Nasution, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan.  Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

(Sugiyono, 2017 : 310) 

Pada hari Jum’at, 6 Oktober 2017 peneliti memasukkan surat 

perizinan pra penelitian di SMP N 2 Karangmojo Gunungkidul.  Setelah 

itu pada hari Sabtu, 7 Oktober 2017 dilakukan observasi kegiatan shalat 

berjamaah siswa di SMP N 2 Karangmojo Gunungkidul.  Dalam observasi 

ini peneliti mengamati jalannya kegiatan shalat berjamaah di mushala dan 

melakukan sedikit wawancara mengenai kegiatan shalat yang ada di 

sekolah. 

Observasi penelitian selanjutnya dilakukan pada tanggal 28 Maret 

– 30 Maret 2018.  Dalam observasi ini peneliti mengamati jalannya 

kegiatan shalat dzuhur dan shalat dhuha di SMP N 2 Karangmojo seperti 

ketika siswa berwudhu, shalat berjamaah, dan dzikir serta doa bersama 

yang dipimpin oleh guru pembimbing. 

 

2. Wawancara 

Esterberg (2002) mendefinisikan interview (wawancara) adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukarinformasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. (Sugiyono, 2017 :317) 
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Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada Kepala Sekolah 

untuk memperoleh dan menghimpun data tentang sejarah berdirinya 

sekolah, letak geografis, keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasana 

yang ada di SMP N 2 Karangmojo. 

Kemudian wawancara dilakukan dengan guru PAI untuk 

mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

shalat di SMP N 2 Karangmojo, mengetahui apa yang menjadi 

penghambat dan pendukung dalam kegiatan shalat. 

Wawancara terakhir dilakukan dengan 14 siswa untuk mengetahui 

bagaimana pendapat siswa tentang kegiatan shalat dan dampak apa yang 

dapat diterima ketika mengikuti kegiatan shalat tersebut. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.  

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental 

dari seseorang. (Sugiyono, 2017 : 329) 

Saat peneliti melakukan pra penelitian pada hari sabtu, 7 Oktober 

2017, peneliti mengambil beberapa foto kegiatan siswa pada saat shalat 

berjamaah dan melakukan dzikir secara bersama – sama.  Bahkan 

dilakukan pengujian membaca iqra atau Al – Qur’an siswa. 

Dengan adanya dokumentasi dapat memberikan bukti 

bahwasannya peneliti telah melakukan penelitian di SMP N 2 Karangmojo 

Gunungkidul.  Adapun dokumentasi yang dilakukan adalah: 

1) Ketika siswa sedang shalat berjamaah di mushola 
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2) Keadaan mushola sekolah 

3) Perlengkapan shalat yang disediakan sekolah 

4) Daftar hadir siswa menjalankan shalat berjamaah 

5) Jadwal kelas yang menjalankan shalat berjamaah 

6) Jadwal imam shalat berjamaah 

7) Keadaan tempat wudhu siswa 

8) Saat siswa sedang berwudhu 

9) Kegiatan siswa yang berhalangan shalat 

10) Kegiatan dzikir ketika setelah shalat 

 

F. Kredibilitas 

Pada penelitian ini untuk menguji kredibilitas digunakan proses 

triangulasi.  Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. (Sugiyono, 2017 : 357) 

Dalam menguji kredibilitas data dilakukan pengecekan data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber, selain itu akan digunakan teknik yang 

berbeda pada saat melakukan pengecekan data dengan sumber yang sama.  

Disini waktu juga di pertimbangkan karena dapat mempengaruhi proses 

pengambilan data. 

Triagulasi data dengan cara membandingkan data pengamatan dengan 

data wawancara, dan hasil wawancara dengan dokumentasi, dan hasil 

pengamatan dengan dokumentasi.  Hasil perbandingan ini diharapkan dapat 

menyatukan persepsi atas data yang diperoleh. 
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G. Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2017 : 335) 

Adapun analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

yang bersifat induktif ketika berada di lapangan dan dengan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul kemudian 

disusun dan diklarifikasikan, selanjutnya dianalisis kemudian diinterpretasikan 

dengan kata – kata sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek – obyek 

penelitian disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan. 

 

1. Reduksi Data 

Dalam penlitian ini peneliti menelaah seluruh data yang tersedia 

baik dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Peneliti melakukan 

reduksi data untuk memilah dari semua data yang ditemukan kemudian.  

Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data selanjutnya bila diperlukan. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini berupa pendeskripsian 

sekumpulan informasi yang telah disusun sehingga dapat mempermudah 
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dalam memahaminya.  Dalam penyajian data ini disajikan dalam bentuk 

naratif. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah data – data yang 

di dapat pada saat penelitian dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan menjadi 

lebih khusus. 

 

 

 


